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Abstrak

Dilakukan pembelajaran keterampilan pengukuran dan cara membaca hasil penguran terhadap
30 peserta didik MAN 2 Ciracas kelas X. Setelah melakukan kegiatan pembimbingan
pengukuran terhadap 6 alat ukur yaitu termometer, pegas, stopwach, penggaris, jangka sorong
dan mikrometer peserta didik melakukan kembali dengan mandiri untuk pengambilan data
kedua. Hasil yang didapatlkan pada pengamnbilan data pertama adalah peserta didik mampu
melakukan pengukuran secara individu lalu membaca hasil pengukuran dan menuliskan hasil
pengukuran pada lembar kerja peserta didik. Dari 6 alat yang digunakan terdapat penilaian
berdasar hasil rubrik kerja pengukuran. Sebanyak 90% untuk pengukuran menggunakan
penggaris, 90% pengukuran menggunakan stopwacth, 85% pengukuran mengunakan
termometer, 80% pengukuran menggunakan pegas, dan 79% menggunakan jangka sorong dan
mikrometer. Setelah pengambilan data kedua dilakuakn kembali pengambilan data ketiga
sehingga seluruh kriteria rubrik penilaian terpenuhi 100% pada seluruh penggunaan alat ukur.
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PENDAHULUAN

Keterampilan merupakan kemapuan yang diperlukan bagi berbagai kegiatan terutama pendidikan.
Keterampilan pada pendidikan diperlukan untuk menunjang aktivitas pembelajaran baik di sekolah
maupun luar sekolah. Di sekolah keterampilan diperlukan contohnya dalam melakukan aktivitas
laboratorium. Kenyataannya banyak peserta didik tidak menguasai keterampilan dasar dalam
mengukur. Pengukuran sederhana disekolah meliputi menggunakan alat ukur sesuai jenjang
bspendidikan. Di SMA penggunaan alat ukur pada kegiatan laboratorium belum maksimal karena
keterbatasan jumlah alat sehingga penggunaan masih berkolompok. Kondisi dilapangan menyatakan
bahwa terdapat peserta didik yang belum dapat mengguakan alatb ukur baik dari segi penggunaan
maupun membaca hasil pengukuran. Idealnya peserta didik mampu menggunakan dan membaca hasil
pengukuran sederhana.

Kegiatan laboratorium pada pembelajaran sains terutama fisika sangat diperlukan, oleh karena itu
peserta didik hendaknya menguasai cara melakukan pengukuran dan membaca hasil pengukuran
sederhana. Pengukuran sederhana meliputi penggunaan termometer, pegas, stopwach, penggaris,
jangka sorong dan mikrometer. Masing — masing pengukuran mempunyai syarat tertentu dan
bagaimnana membaca hasil pengukurannya. Jika terjadi kesalahan dalam melakukan pengukuran maka
akan berdampak pada hasil pengukuran.

Melalui pembelajaran keterampilan pengukuran peserta didik dapat melakukan percobaan dan
dilatih dalam penggunaan alat ukur. Selain penggunaan alat ukur peserta didik akan dilatih dalam
membaca hasil pengukuran sehingga keterampilan pengukuran. Dampak dari kegiatan tersebut adalah
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peserta didika akan semakin mahir dalam menggunakan alat alat laboratorium, amkaa pembelajaran di
laboratorium akan mudah mencapai tujuan pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara luring dengan menerapkan prokes
ketat mengingat pandemi masih berlangsung. Hal ini dilakukan supaya para siswa melihat dengan jelas
langkah-langkah pembahasannya. Langkah-langkah dalam melakukan kegiatan tersebut adalah
Memberikan teori pengukuran/ presentasi, Memberikan set alat pengukuran secara individu sebanyak
6 alat pengukuran, Melalukan pengukuran secara terbimbing kepada peserta didik, Membaca skalat
hasil pengukuran secara terbimbing kepada peserta didik dan melakukan pengukuran mandiri dan
menuliskannya di lembar kerja peserta didik oleh setiap indidvidu.

HASIL DAN PEMBEHASAN

Pada kegiatan ini kami memberikan pembelajaran keterampilan pengukuran dan membaca hasil
pengukuran kepada 30 peserta didik di MAN 2 Ciaracas. Kegiatan pembelajaran dimulai pada
penjelasan pendahuluan mengenai pengukuran. Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan
pengukuran secara terbimbing kepada 30 peserta didik untuk melakukan pengukuran dan membaca
skala hasil pengukuran. Setelah itu peserta didik melakukan pengukuran dan membaca sekala secara
mandiri terhadap 6 alat ukur yang sudah disediakan.

Alat ukur yang digunakan adalah termometer, pegas, stopwach, penggaris, jangka sorong dan
mikrometer. Peserta didik dibimbing untuk menggunakan alat ukur tersebut sehingga didapatkan data
peserta didik yang memenubhi kriteria poin 4 rubrik penilaian ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel.1. Jumlah peserta didik yang menenuhi Rubrik Penilaian poin 4

No. Alat Ukur Jumlah Peserta Didik
1 Termometer 26
2 Pegas 24
3 Stopwach 27
4 Penggaris 27
5 Jangka Sorong 22
6 Mikrometer 22

Berdasarkan tabel 1 yang paling banyak memenuhi kriteria penilaian adalah stopwach dan
penggaris, hal ini didasarkan bahwa selurus peserta didik sudah memahami dan menguasai cara
menggunakan dan membaca hasil pengukuran. Disamping itu yang paling sedikit memenuhi kriteria
rubrik penilaian adalah jangka sorong dan mikrometer. Hal ini diakibatkan bahwa peserta didik masih
ada yang belum pernah menggunakan alat ukur tersebut. Hal ini akibat dampak pandemi covid-19
sehingga pembelajaran laboratorium tatap muka digantikan dengan pembelajaran online.

Setelah peserta didik dibimbing menggunakan alat ukur, peserta didik melanjutkan pengukuran
secara madiri. Pada saat menggunakan dan membaca alat ukur secara mandiri pada pengambilan data
kedua, peserta didik dinilai menggunakan rubrik penilaian skala 4 terhadap masing-masing
penggunaan alat ukur ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel.2. Jumlah Peserta Didik per Poin

No. Alat Ukur Jumlah peserta didik/ Poin
1 2 3 4

1 Termometer 0 0 4 26
2 Pegas 0 4 2 24
3 Stopwach 0 1 2 27
4 Penggaris 0 0 3 27
5 Jangka Sorong 2 2 4 22
6 Mikrometer 4 4 0 22

Jumlah 6 11 16 148
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Berdasarkan tabel 2 yang paling banyak mendapatkan poin 1 adalah penilaian keterampilan
menggunakan mikrometer, sedangkan untuk poin 2 adalah pegas dan mikrometer, lalu untuk poin 3
jangka sorong dan termometer. Masing-masing poin kriteria mempunyai rubrik yang berbeda. Berikut
kriteria rubrik per poin ditunjukan pada Tabel 3.

Kriteria Rubrik Penilaian
1 2 2 4

Memegang alat ukur
dengan benar

Memegang alat ukur
dengan benar

Memegang alat ukur
dengan benar

Memegang alat ukur
dengan benar

Memposisikan alat
ukur dengan benar

Memposisikan alat
ukur dengan benar

Memposisikan alat
ukur dengan benar

Memposisikan alat
ukur dengan benar

Mengambil data Mengambil Mengambil
pengukuran dengan pengukuran dengan pengukuran dengan
benar benar benar

Membaca skala hasil
pengukuran denagn

Membaca skala hasil
pengukuran denagn

benar
Menuliskan hasil
pengukuran dengan
benar

bena

Berdasarkan kriteria rubrik pada tabel 3, peserta didik seluruhnya dapat memegang dan
memposisikan alat ukur denagn benar. Namun untuk mengambil data pengukuran, membaca hasil
pengukuran dan menuliskan hasil pengukuran dengan benar masih ada peserta didik yang belum
menguasai. Oleh karena itu perlunya diberikan pembelajaran berulan hingga pada pengambilan data
ketiga peserta didik dapat seluruhnya mendapatkan kriteria poin 4 ditunjukan pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Peserta Didik per Poin

No. Alat Ukur Jumlah peserta didik/ Poin
1 2 3 4

1 Termometer 0 0 0 30
2 Pegas 0 0 0 30
3 Stopwach 0 0 0 30
4 Penggaris 0 0 0 30
5 Jangka Sorong 0 0 0 30
6 Mikrometer 0 0 0 30

Jumlah 0 0 0 180

Berdasarkan tabel 4 terjadi perubahan kemampuan keterampilan penggunaan dan membaca alat
ukur setelah dilakukan pembelajaran pada pengambilan data ketiga. Proses pembelajaran keterampilan
dalam penggunaan alat ukur ternyata mempunyai proses yang harus dilakukan praktek secara langsung.

KESIMPULAN

Kami telah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di MAN 2 Ciracas Jakarta Timur
dengan melakukan pembelajaran keterampilan pengukuran kepada peserta didik kelas X. dalam
aktivitasnya peserta didik dapat melakukan setiap langkah kegiatan pembelajaran. Peserta didik dapat
menerapkan keterampilan pengukuran terhadap 5 alat baik secara terbimbing maupun mandiri. Selain
itu peserta didika mampu membaca hasil pengukuran baik terbimbing maupun mandiri.
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